PERANCANGAN PCB MULTIPLEX DENGAN SOFTWARE PROTEL
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PENGAMATAN DAN PENGUJIAN PESAWAT MULTIPLEX
DI LABORATORIUM ELEKTRONIKA STTNAS
Oleh : Abdul Cholik/310195033

1. Pengujian Pre-emphasis
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d. output pre-emphasis 4 KHz
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. Pengujian Saklar Elektronik 2KHz
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2. Pengujian Saklar Elektronik 4 KHz
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3. Pengujian Osilator 38 KHz
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4. Pengujian Osilator 19 Khz (pilot tone)

A
I! >
L_J L__.\
Time/div: 3 9 & . Or5 M €
Volt/div : 1,5 . s/

S. Pengujian BPF 19 KHz
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6. Pengujian Penjumlah
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7. Pengujian LPF 53 KHz
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Stereo Demodulator
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-Demodulator FM Stereo adalah unit
yang perlu ditambahkan pada radio FM
mono (apa saja), untuk menjadikannya
Hi-Fi FM Stereo. Penyambungan input-
nya langsung dari volume radio, de-
ngan melepas/membuang kapasitor tapis
frekuensi tinggi, yang biasanya ter-
dapat pada potensio volume radio ra-
dio mono. Kecuali bila nilai kapasi-
tor tersebut tidak lebih dari 1nF.
-Untuk radio FM mono produksi SATURN
(RF-004), irput demodulator dihubung-

“kan ke kaki (-) C10 (10uF/16V). Untuk
meningkatkan kualitas suara, R11 di-
hubung singkat (disambung langsung).

-Produk produk SATURN sudah diujicoba
di laboratorium terlebih dahulu, se-
belum diproduksi. Desain desain ter-
baru kami dirancang dengan bantuan
Komputer, dan-{diproduksi secara pro-
fesional.

-Untuk menunjang keberhasilan ekspe-
rimen Anda, bersama PCB ini kami juga
menyediakan/menyertakan IC decoder
AN7410,asli! Tanyakan pada toko toko
langgarran Anda. Oi atas IC tersebut
mmnamuwn stempel merk SATURN!

Ikuti edisi ELPCP-Surabaya post,
Minggu 7 Aqustus 1983.
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ton arus sec=iir 5 cirnere. Clan
karena iiv, ranckaian regulator de-
ngan IC seri 78XX soja tidakloh me-
madci. Catu daya untuk rongkaian
driver don final dapat Anda lihat
pada Gamour 2. Tiunsisior dan 1C
requlatar harus ditempatkan . pada
pendingin yang ¢cukup lebar. Perhati-
kan jongan sompai beden transistor
(kolektor) terhubung ke oendingin,
gunakan isolator mika.

Enkoder Stereo

Rangkoion enkoder stereo yang
dipakai sama dengan rangkaian en-
koder stereo yang telah dimuat pada
Elex 4 paket 5. Akan tetapi, karena
banyak pula yang merasa kesulitan
dolam mencari induklor yang diperlu-
kan untuk rangkcian filternya, rang-
kaian enkoder ini dimodifikasi khusus
pada bagion filter keluarannya. filter
keluaran enkoder, yaitu band pass

Gambar 2. Rang-
keian cctu daya 12
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V/S A untuk rang-
kaian driver dan fi-
ﬂﬂl.
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filter 19 kHz dan low pass filter 53
kHz, diganti dengan filter aktif. Rang-
kaian enkoder hasil modifikasi ini
dapat Anda lihat pada Gambar 3.
Sedangkan rangkaian filter keluaran
aktifnya (BPF dan LPF) dapat dilihat
pada Gambar 4, Untuk mempermu-
doh perakiten, rangkaian enkoder
dan rangkaion filter dibangun pada
dua

PCB yang lerpisch (Gambar 5.

dan Gamber §).

Rangkaian BPF 19 kHz dibangun
oleh komponen-komponen di sekitar
IC3. BPF ini dibuat dengan karakleris-
tik. lebar-jalur sempit (narrow ban-

_ dwidth), 450...500 Hz. Faktor kuclitas
rangkaian sebesar 40 dengan faktor
penguatan satu. Komponen yang ber-
pengaruh terhadap frekuensi pena-
pisan adaleh VR, Rq, R7,Cyo, dan Cy.

T, T3, 15.....T7, = 8C 547
TL T4 = BC 517

IC1 = CD 40éé

L

€
——
Y I e
Won
T_.Fu
L1 L]
Cll!
]

ol o In |

e
A2y [ ¥} 18 » @
E é iy

L e
]

o ™
»
o

A

BPF 19 kHz

-

—

Gambar 3. Enkoder stereo Elex 4 paket 5 dangan sedikit modifikasi pada

bagian filternya.
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T1C1,...IC3 =LF356

" Low Pats Flier 38 kHz
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Gambar 4. Baid pass filter (bawah) dan low pass filter (atas) yang dibangun dari

Daftar K-smponen _ _
Filter Enk.der

Resistor:

RynRy = 4.7 kQ

Ry = 4712

Rg = 10 O =

Ry m 4" . ° i %
VR, = T30 w

Kondensator
CiCoCoCi2,CiaCis = 100 oF
Ch,Cy = 47 ofF i
Cs = 82 oF

.Cg = 22 nF

Ce = A3 oF

C; = | rF

C;a.Cr] L 10 aF

Ciy = 16 uF

Semikondukton

1C,...IC; =~ LF356

Trimpot VR, dipakai unluk menala
BPF poda frekuensi tengaoh yang di-
inginkan. A

Tapis lulus bowah (LPF) 53 kHz
dibangun oleh dua buch penguat
operasi, IC, dan IC,. Resistor Ry...R,
dan kondensator Cs...C; berpengaruh
terhadap frekuensi penapisan. Di sini
digunakan kondensalor-kondensatar
yang dipasang paralel unluk mende-
kali nilai penapisan yang diinginkan.

Kedua rangkaian filter ini memerlu-
kan catuan simetrik +12 dan —12 voll
yang distabilkan.

Osilator FM
Untuk pembangkit gelombang RF

. dicunakon osilotar ienis Colpitts yang
| Teron mmoomkes:. Sepemérlihat po-

da Gambar 7, jantung dari rangkaian
osilator ini adalah T,, sebuah JFET
kanal N. Di sini digunakan JFET
mengingat kestobilannya yang lebih
baik dibandingkan transistor bipolor
biasa. Transistor T,, buffer amplifier,
dipakai uniuk menyanggae keluaran
osiiator agar lidok lerbeboni olen
rangkaion selanjuinya, Setelah ke-
luarannya disangga, sinyal frekuensi
linggi yang telah lermodulasi secara
FM diperkuat oleh tingket penguat
keluaran T;,

Pembangkitan gelombang FM dila-
kukan dengon menguban-ubah nilai
kupasilansi  dori  dieda varaktor,
D,...D4. Untuk melaksanckan umpan
balik positif (sarat terjadinya osilasi),
dipakai kumparan dan kondensator
mengingat frekuensi kerjo yang sa-
ngal tinggi. Peloksanaen umpan balik
dengan komponen RC tidak mungkin
diterapkan di sini, karena kestabil-

komponen-komponen aktif.

annya pada frekuensi tinggi scrce:
tidak baik.

Kondensator-kondensctor yang «i-
beri tanda Cy (Cy,pe:) don G,
(Cieedirougn) dipasang untuk mem-by-
poss sinyal RF ogar lidok masuk ke
jalur catuan atau ‘kebur’ ke tlingket
lainnya — pada giwiunnya sinyre
yang 'kabur’ ini ackan membengkitkan
frekuensi harmonik. Catvan osilaior
distabilkan teriebih dulu oleh IC,
LM7812 yeng dipasang padc sexe-
ping pendingin. Caluan yang masuk
diusahakan lebih besar deri 12 volt,
misalnya 15 volt. Caluan uniuk osiia-
tor FM ini dapa!l disciukon dengen
caluan untuk rongkaion driver dan
final, sehinggo dapal menghemat
biaya dan mengurangi kerumitan
pengawalan.

Perakitan

Bagion yang dirakit pertarmc kali
adaleh rangkaicn cctu doye. Rong-
kaian calu daya ini cukup sederhanag,
dan dopat Anda rakit di clcs seke-
ping PCB malriks alou pada 73 yzng
Anda rancang sendiri. Perhctikon pe-
masangan kaki-koki dioda, konden-
sator, dan IC. Jongon sempai acc
yang terbalik. Kedua IC kerena akan
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HASIL PENGUJIAN MENGGUNAKAN SOFTWARE EWB

(Dengan menggunakan rangkaian dan nilai komponen yang sama)

Frekuensi masukan = 2 KHz :

T @.e000 M T2 B22.8740 ns T B2.87490 ns
VA1 -3.814& nmV vaz | -98.6762 nv VAZYAL | -95.5616 mV :
VB 19.9211 pv VB2 -4 .56726 puv vYE2-vB1 —12.5882 pv]
- Trigger
Edge
L

Hasil pengujian pre-emphasis pada osiloskop, fi, =2 KHz

Frekuensi masukan =4 KHz :

? 0000 = 12 28.6732 ns Tt 26 6792 s
VAl | ~19.7774 mv vaz 4.3889 nv VAZ-VAL 16.09813 mv
vEi 15.8947 pmV YBz =16.2254 pV vBz2-vB1 -8l .2602 pV
Trigger 15 | _Channel A ~ . Channel B :
Edge | wi ' [100 mv/Div 5] [z0uviDi { Medvor. ;|
Level [0.00 F | vpesiion[1.80 [H ' ¥position [-1.40 | Reverse
£ s T R OO Qe OGE 0 e

Hasil pengujian pre-emphasis pada Osiloskop, fi, =4 KHz




Ti 2.2888
VAL -1._@8895S

s
my

VB 1.889S

- _Time base
| 19.02ms/ diu
position [0.00 |

1030

3.1076 ms
44,2238 pV

~4 2238 pV

999 .B226

22.8844

22 .671d8 ns

-1.8818 nV

2827 .2849 pms
—-2.68880 mV

Hasil pengujian pilot tone 19 KHz




frekuensi masukan =15 KHz -

i
{
i
|
b B e e S
i
|
e
T ©.o0B@ = T2 16 .4376 nms T2T1 16.4876 m=
WAl 1.8881 W Az -1.0681 W VAZ-VAL -2 . e@az v
VEI ~E8 &3688 m\ vBEZ 68 2278 mV veEz-vBE 119 . 36569 mV
- Do bis il e e ol i e S R L R
edomerdiv B gyge . [1 \m:m.- [ viDwm MW'
Rpostion [0.00 B Level 0.00 Yposinon 1.00 E ‘fwsldon!‘! 40 E Reverse
S BA BB ool Als Bl i Save

frekuensi masukan = 19 KHz -

T1 6.8000
va1| -1.eee1 v
VB1 |-881 5762 nmy |

12.83¢68 ns
-1.0608088

889.5288 nv |

U’M ?A'J
¥B

45 .37B6 py
1111 M

- 3363 ns

Hasil pengujian BPF 19 KHz pada Osiloskop, fi, = 19 KHz




a. frekuensi masukan =25 KHz :

e T oo Bl
.
: i
|- 1 ......]"
@ 0000 T2 12.286858 nm& T2-T1 12 2886 m=
VAL 1.88901 W VAZ |[-999.9829 mV VAZVAY -2.@BB1 W
1 E£EE.89279 mV i m E4 . 1837 my vB2Z-vB1 =1 2148 m\
< . Triguer . ChannelA . ChannelB i E :
[ Edge o med [ vipks [ viow E i E— L
Level [o.00 By 1 4. | ¥ posiion |-1.40 i Pevers
s e R TR s e Rl T e e e

Hasil pengujian BPF 19 KHz pada Osiloskop, fin =25 KHz

Untuk gambar kurva BPF 19 KHz dapat dilihat pada gambar 4.13 dibawah :

Voltage (V)

Phase (deg)

10K 13K 16K 19K

Frequency (Hz)

=125 <

=175

=225 A

-275

10F 13K 16K 19K 22K
Frequency (Hz)

Gambar kurva BPF 19 KHz




4.9886
-E.80865
~116.3498

W o o, 4|||
U e

T2 4.9386 ns T2T1 4.9386 ms
VA2 [-655.1912 mv VAZ-YA1 -5.8065 mV
—115.27345 VEZ-YB1 |[-11¢6.3490

Gabungan dua sinyal keluaran



Tt e.0000 = T2 17.07568 ms
VAl |-226 .9862 nv VA2 17.6962 mv

S T2Tm 17 .07668 m=
VAZVA1 | 244 .6E824 my

Gambar 4.19

Hasil pengujian penjumlah dua masukan, (4 KHz + 2 KHz)

T4 8. seaeg = T2 11 4762 mns
YAl (-388.2200 mV VA2 BE . 6489 nV
‘O'B‘I VB?

Tirm-htso ; Tri;mor R Chmnﬁi—\

VBQ-VEH

WWWW

Tz-T1 11 . 47862
VAZ-YAT 395 . 83669

ns
my

| Edge 200 v/ Div
! x_p_qﬂdon |0.00 B Levsl _ Ypo:luoni 0.00

BIA' B e Al B e

Ei V!Ellu
I 0.00

Reduce

Peverse

Save

Gambar 4.20

Hasil pengujian penjumlah tiga masukan, (4 KHz + 2 KHz + 19 KHz)




iy CRCELD)
: 936.08060 nV

|-50¢.9732 nv|

9223.7368 ps
-308.08628 mV
~278.724938 mV

|-2?2.3761

=1.2441 v
ny

g |

Hasil pengujian LPF 53 KHz, dengan F;, = 40 KHz

@.0000
1| Bé1.2986 mv
1 {-367 .8894

e base

BiA AB

| 19.01ms/ div £
| Hposition [0.00 5]

(=]
€3,

1.1338 ns
-928.2648
426 . 6645

1.1338 ms
.7898 v

. 67248 my |

Hasil pengujian LPF 53 KHz, dengan F;, = 65 KHz
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Sedangkan gambar kurvanya ada di gambar 4.24 dibawah ini.

—228
Z0.0K 6. 6K 53.ZK 9. 8K BE. 9K A0%.0K

Frequency (He)

Gambar 4.24
Kurva LPF 53 KHz




